




KESIMPULAN DAN SARAN  
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Perbaikan faktor resiko repetition (pengulangan) dan long duration (durasi 
kerja) pada aktivitas pembentukan kawat menjadi pola dengan penerapan 
istirahat 30 menit setelah 4 jam bekerja dapat mengurangi keluhan gangguan 
otot kerja dibandingkan dengan beristirahat setelah bekerja selama 6 jam. 
Bekerja selama 6 jam membuat rasa lelah dan sakit sangat terasa. Ketika kerja 
dilakukan hanya selama 4 jam, pekerja terhindar dari gangguan otot kerja 
b. Perbaikan faktor resiko awkward posture pada aktivitas pembentukan kawat 
menjadi pola menggunakan meja kerja usulan dapat menghilangkan bad 
posture dari potential risk menjadi tidak ada atau no risk. Perbaikan  terjadi 
pada bagian leher yang sebelumnya bekerja dengan sudut lebih dari 45 derajat 
menjadi hanya sedikit menunduk dan punggung yang sebelumnya bungkuk 
lebih dari 30 derajat menjadi tidak bungkuk. Pekerja juga sudah tidak 
merasakan keluhan gangguan otot rangka akibat kerja pada leher, punggung, 
perut dan lutut. 
6.2.  Saran  
6.2.1. Saran untuk Pengguna 
Pekerja disarankan untuk melatih dan membiasakan diri dengan pengerjaan 
kerajinan di bidang miring pada meja usulan yang bertujuan agar kondisi leher dan 
punggung pekerja tidak kembali membungkuk.  
6.2.2. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini mengusulkan adanya pengaturan jam istirahat yang sebelumnya 
beristirahat setiap 6 jam kerja menjadi beristirahat setiap 4 jam kerja. Hasil dari 
penerapan usulan ini berupa pengurangan keluhan gangguan otot kerja yang 
dirasakan pekerja dari hasil wawancara. Penelitian selanjutnya diharapkan agar 
perlu diadakannya analisis lebih lanjut terhadap pengaruh perubahan waktu 
istirahat terhadap keluhan gangguan otot kerja dan aspek-aspek lain yang 
berpengaruh terhadap kegiatan produksi di kerajinan tembaga seperti 
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Lampiran 1. Pertanyaan Wawancara dan Observasi Awal 
1. Berapa lama usaha kerajinan sudah berjalan dan kerajinan apa saja yang 
diproduksi? 
2. Apa sistem kegiatan produksi yang digunakan untuk menjalankan usaha 
kerajinan tembaga? 
3. Bagaimana proses produksi kerajinan tembaga dilakukan? 
4. Berapa jam kerja yang digunakan untuk menjalankan kegiatan produksi 
kerajinan tembaga? 
5. Apakah selama bekerja pernah merasa sakit pada tubuh akibat melakukan 




















Lampiran 2. Wawancara Proses Identifikasi, Penilaian dan Evaluasi 
Perbaikan 
Hasil wawancara untuk penentuan level prioritas  
Nama Aktivitas Pertanyaan 
Apakah bapak pernah 
menderita sakit yang 
berhubungan dengan gangguan 
otot rangka akibat kerja yang 
menyebabkan perlunya berobat 
ke dokter dan kehilangan hari 
kerja? 
Apakah bapak mengalami keluhan 
yang berkaitan dengan gangguan 






Tidak pernah. Iya, keluhan yang dialami berupa rasa 
panas karena terpapar panas api. 
Keluhan lain berupa rasa nyeri pada 
tulang belakang karena postur kerja 
harus membungkuk. Pembakaran 
dilakukan di lantai dengan genteng 
sebagai wadah. Rendahnya objek 
yang dibakar menjadikan postur yang 
digunakan membungkuk. 
Penarikan kawat Pekerja tidak pernah mengalami 
sakit yang diakibatkan dari 
aktivitas penarikan kawat. 
Pekerja tidak mengalami keluhan dari 
adanya aktivitas ini. Penarikan kawat 
tidak membutuhkan tenaga yang 
sangat besar dan tidak dilakukan 
berkali-kali sehingga tidak 
menimbulkan keluhan. 
Pemipihan kawat Pekerja tidak mengalami sakit  Pemipihan kawat membutuhkan 
kekuatan yang besar ketika memutar 
tuas untuk memipihkan kawat 
berukuran lebih dari 1 mm. Ada rasa 
pegal dan nyeri pada tangan dan bahu 














Nama Aktivitas Pertanyaan 
Apakah bapak pernah 
menderita sakit yang 
berhubungan dengan gangguan 
otot rangka akibat kerja yang 
menyebabkan perlunya berobat 
ke dokter dan kehilangan hari 
kerja? 
Apakah bapak mengalami keluhan 
yang berkaitan dengan gangguan 




Tidak ada penyakit gangguan otot 
rangka akibat aktivitas membuat 
bubuk patri. 
Keluhan dari aktivitas ini yang 
berhubungan dengan gangguan otot 
rangka adalah rasa pegal pada tangan 
karena menumbuk bahan-bahan 
menjadi bubuk menggunakan 




Tidak ada penyakit yang 
berhubungan dengan aktivitas ini 
yang menyebabkan perlunya ke 
dokter maupun kehilangan hari 
kerja. Ada rasa sakit pada leher, 
punggung, lutut dan perut, namun 
rasa sakit hilang ketika pekerja 
sudah beristirahat atau tidur. 
Keluhan yang dialami berupa rasa 
sakit pada leher, punggung, perut dan 
lutut. Aktivitas yang sama dan lama, 
dilakukan selama 12 jam sehari 
selama 4 hari. Membentuk kawat 
menjadi kerajinan merupakan aktivitas 
terlama, sehingga rasa sakit terus-
menerus terasa, namun apabila waktu 
pencapaian target tidak bisa ditambah, 
maka lembur dan membayar orang 
akan dilakukan. 
Tampar kawat Tidak ada penyakit yang berkaitan 
dengan aktivitas ini. 
Tidak ada keluhan kerja saat 
melakukan aktivitas ini. 
Pemipihan 
kerajinan 
Tidak ada penyakit akibat 
menjalankan ativitas ini. 
Rasa pegal pada tangan dan 
punggung karena pemipihan 
menggunakan tenaga tangan dan 





Wawancara mengenai pemilihan prioritas : 
Berdasarkan wawancara dengan pekerja, ia mengutarakan bahwa, aktivitas lain 
memerlukan tenaga yang besar yaitu saat memipihkan kawat, membuat bubuk 
patri karena mengeluarkan tenaga dalam proses pembuatannya. Memutar tuas, 
memukul kerajinan dengan palu seberat 1 kg, dan menumbuk bahan patri 
menggunakan penumbuk seberat 1,5 kg merupakan aktivitas yang berat, namun 
aktivitas-aktivitas ini hanya dilakukan dalam waktu yang tidak lama. Rata-rata ke 
3 aktivitas tersebut hanya dilakukan dalam waktu 2 hingga 3 jam, sehingga pekerja 
tidak mengalami gangguan otot dalam waktu yang lama. Aktivitas membentuk 
kawat menjadi kerajinan merupakan aktivitas terlama dalam keseluruhan aktivitas 
pembuatan kerajinan. Lama dari aktivitas ini yang menyebabkan pekerja 
mengalami gejala gangguan otot rangka akibat kerja seperti sakit pada leher, 
punggung, perut dan kaki. 
Wawancara mengenai perubahan antara sebelum dan sesudah 
implementasi : 
Sebelum adanya perbaikan, keluhan berupa gangguan otot akibat kerja selalu 
dirasakan pekerja ketika melakukan aktivitas pembentukan kawat menjadi pola. 
Keluhan berupa rasa sakit pada leher, punggung, perut dan lutut. Hal ini 
dikarenakan aktivitas pembentukan kawat dilakukan dalam waktu yang lama, 
dengan peralatan yang tidak sesuai. Peralatan kerja yang digunakan 
menyebabkan pekerja bekerja dengan posisi bungkuk dan lutut tertekuk. Bekerja 
selama 6 jam membuat leher dan punggung terasa sakit, perut terasa keram.  
Sesudah adanya perbaikan, pekerja merasa gangguan otot yang dialami 
berkurang. Bekerja selama 6 jam membuat rasa lelah dan sakit sangat terasa. 
Ketika kerja dilakukan hanya selama 4 jam,  pekerja bekerja dan berhenti sebelum 
keluhan gangguan otot kerja terasa sehingga membuat pekerja terhindar dari 
gangguan otot kerja. Keluhan pada leher, punggung dan lutut akibat postur kerja 
yang sebelumnya terasa sakit ketika bekerja, sekarang pekerja sudah tidak 
merasakan keluhan lagi. Leher dan punggung yang semula bekerja pada posisi 
bungkuk dan menyebabkan sakit, sekarang sudah tidak bekerja dengan kondisi 
bungkuk sehingga sudah tidak merasa sakit. Lutut yang sebelumnya tertekuk dan 
menyebabkan rasa sakit, sekarang sudah tidak bekerja dengan kondisi tertekuk 




Lampiran 3. Hasil Plagiasi Turnitin 
 
 
